



1.1. Latar belakang 
Indonesia merupakan negara yang kaya akan 
keanekaragaman hayati,memiliki banyak macam tumbuhan 
dan hewan yang tumbuh dan hidup didalam negeri ini.Salah 
satu komoditi plasam nutfah ialah ayam atau unggas.Usaha 
ternak ayam petelur saat ini dan diwaktu yang akan datang 
cukup menjanjikan karena seiring bertambahnya jumlah 
penduduk,permintaan pasar akan telur terus bertambah. Ayam 
ras dapat menghasilkan telur kisaran 250 sampai 280 butir per 
tahun,dan untuk jenis leghorn  dapat mencapai kisaran 280 
sampai 300 butir per tahun.Masyarakat lebih memilih telur 
sebagai pemenuhan kebutuhan protein hewani untuk keluarga, 
hal ini dikarenakan telur sangat  murah dibandingkan protein 
ternak hewani lainnya dan mudah ditemukan baik di pasar 
tradisional maupun pasar modern (Widjaja dan Abdullah, 
2003).Telur memiliki peranan penting dalam suatu usaha 
peternakan.Dalam sebutir telur memiliki kandungan vitamin 
A, vitamin B kompleks, vitamin D, fosfor, dan zat besi.seluruh 
unsur ini memiliki peranan penting untuk peningkatan daya 
tumbuh pada anak-anak dan remaja.Konsumsi telur di 
Indonesia mengalami peningkatan setiap tahunnya.Hal ini 
dikarenakan banyaknya permintaan telur dari masyarakat 
(Rasyaf, 2001). 
Salah satu dampak yang ditimbulkan bagi lingkungan 
dari usaha peternakan ayam yaitu bau.Faktor yang dapat 
menimbulkan bau yaitu kandungan gas ammonia yang 
tinggi.Gas ammonia yang ditimbulkan oleh kotoran ayam 
dapat membuat ayam terjangkit penyakit Snod atau gangguan 
pernafasan dan jika kandungan ammonia yang berlebih akan 
membuat mata pedas pada manusia(Fasa, 2012).Walaupun 
ammonia memiliki sumbangan yang sangat penting bagi 
nutrisi bumi,ammonia merupakan senyawa kaustik yang dapat 
merusak dan mengganggu kesehatan pada makhluk 
hidup.Pencemaran udara yang diakibatkan oleh gas ammonia 
dapat mengganggu bagi kesehatan peternak atau pun ternak itu 
sendiri.Gas ammonia juga merupakan zat tosik atau racun 
yang dapat masuk ke dalam tubuh melalui tiga alur yakni 
inhalasi, ingesti, dan dermal (Sihaloho, 2009). 
Disaat manusia atau ternak bernafas,maka sebagian 
gas ammonia akan masuk ke dalam tubuh manusia atau 
ternak.Hal ini juga sependapat dengan (Arisman. 2010) disaat 
manusia atau ternak bernafas gas ammonia akan masuk ke 
paru-paru dan ammonia terikat dengan pembuluh darah yang 
ada di dalam paru-paru. Darah yang ada di paru-paru 
diedarkan ke jantung  melalui pembuluh darah vena 
pulmonalis. Dan dari jantung diedarkan lagi ke seluruh tubuh 
dan masuk dalam hati melalui pembuluh darah vena porta dan 
arteri hepatika.Untuk meminimalisir kandungan gas ammonia 
dapat di berikan jamu empon-empon (kunyit, jahe, temulawak, 
lengkuas, dan kencur) yang di campur ke dalam air minum 
ayam.Hal ini juga di sampaikan oleh pemakaian obat 
tradisional berupa rimpang jahe, kunyit, temulawak, 
kencur,lengkuas dapat mengendalikan penyakit pada ayam, 
meningkatkan, dan mempetahankan  produktifitas ternak 
seperti saat sebelum terjangkit penyakit ( Luli. 2003 ). Pada 
penelitian ini dilakukan pengukuran kandungan ammonia pada 
permukaan lantai kandang ayam Arab petelur milik Pak Eko. 
 
 
1.2.     Rumusan masalah 
Bagaimana pengaruh penambahan jamu ternak pada air 
minum ternak terhadap kandungan gas ammonia ayam Arab 
petelur? 
 
1.3.    Tujuan penelitian  
Untuk mengetahui pengaruh penambahan jamu ternak  
pada air minum yang diberikan untuk ayam petelur. 
 
1.4.     Manfaat penelitian  
- Dapat  memanfaatkan jamu ternak untuk menurunkan 
kadar ammonia 
- Sebagai ide bisnis seperti pembuatan jamu ternak yang 
lebih praktis contohnya jamu ternak  serbuk. 
 
1.5.      Kerangka Pikir 
Dalam usaha peternakan terutama peternakan ayam 
petelur hal yang menjadi permasalahn yaitu bau.Bau ini 
disebabkan oleh kotoran ternak.Upaya yang dilakukan yakni 
dengan pemberian jamu ternak untuk dapat meminimalisir 
produksi ammonia.Bahan yang digunakan bervariasi seperti 
jamu ternak, bawang putih, bungkil inti sawit dan probiotik 
yang mana bahan tersebut dapat menurunkan produksi 
ammonia.Penggunaan jamu ternak dari penelitian yang pernah 
dilakukan dapat menurunkan kandungan gas ammonia.Selain 
bahan jamu, penurunan gas ammonia dapat dilakukan dengan 
pemberian bungkil inti sawit dan probiotik. Pada penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh H.Riza yang diterbitkan pada 
Februari 2015 yang berjudul “Peran Probiotik dalam 
Menurunkan Amonia Feses Unggas” menunjukkan adanya 
penurunan ammonia dengan penambahan bungkil inti sawit 
pada pakan. Penelitian lain yaitu dengan judul Penurunan 
Kadar Amonia Feses Ayam Pedaging Menggunakan Prebiotik 
Bungkil Inti Sawit Dengan Inokulum Bakteri Lactobacillus 
Acidophilus, Lactobacillus Bulgaricus, dan Bacillus Cereus 
yang terbit pada Juli 2016. Pada penelitian ini yang dilakukan 
oleh penulis dengan pemanfaatan bahan alami yaitu kunyit, 
lengkuas, kencur, temulawak,jahe, dan bahan tambahan 
molasses dan EM-4. Hasil dari penelitian yang dilakukan 
dapat diketahui bahwa dengan penambahan bahan tersebut 
dapat menurunkan kandungan gas ammonia dan dapat 
meningkatkan performa ayam dan kualitas telur ayam Arab 












































Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
 
1.6.      Hipotesis 
Penggunaan jamu ternak pada air minum ternak ayam 
Arab petelur dapat mengurangi kadar gas ammonia. 
 
Penurunan kandungan gas 
ammonia pada kandang : 
- Biasa dilakukan 
peternak 
- Mengurangi intensitas 
bau kandang (gas 
ammonia lebih rendah) 




- Belum banyak tersedia 




Penambahan jamu ternak pada air minum ternak berpengaruh terhadap 
produksi gas ammonia. 
Lingkungan peternak ayam 
petelur yang menghasilkan gas 
ammonia yang tinggi : 
- Kandungan protein yang tinggi 
dalam pakan dibanding 
ruminansia 
- Potensi produksi gas ammonia 
dalam kandang yang tinggi 
- Pembuangan feses dilakukan 
ketika ayam sudah afkir sehingga 
tingginya kandungan gas ammonia 
- Kandungan gas ammonia tinggi 
mengganggu kesehatan ternak 
dan  manusia 
- Ternak jauh lebih sehat dan ketahanan tubuh baik 
- Dampak ammonia untuk ligkungan, ternak dan manusia 
- Kandungan dan mutu kualitas telur 
- Tidak mengganggu kesehatan manusia dan ternak 
